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ABSTRAK

Pandemi covid-19 berdampak pada berbagai hal salah satu yang terdampak adalah dunia
pendidikan. Lembaga pendidikan diharuskan menyiapkan strategi khusus untuk melaksanakan
pembelajaran di saat pandemi covid-19 karena proses pembelajaran dilakukan secara tatap
maya, pembelajaran tatap maya merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan
berbagai jenis interaksi pembelajaran. SMK Negeri 7 Semarang menerapkan kurikulum
darurat covid-19 agar dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengenai pelaksanaan kurikulum darurat
covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dari penelitian menunjukkan pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling dengan kurikulum darurat di SMK Negeri 7 Semarang. Adapun hambatan
dalam penerapan kurikulum darurat covid-19 yaitu (1) waktu pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling terbatas, (2) tidak memiliki jadwal jam pelajaran khusus.

Kata kunci: Layanan Bimbingan dan Konseling, Kurikulum darurat, Pandemi Covid-19

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has impacted various things, one of which is the world of edu-
cation. Educational institutions are required to prepare special strategies to carry out learn-
ing during the COVID-19 pandemic because the learning process is carried out face-to- face,
virtual face-to-face learning is learning that uses the internet network with accessibil- ity,
connectivity, flexibility, and the ability to generate various types of interactions. learning
SMK Negeri 7 Semarang applies the Covid-19 emergency curriculum to carry out learning by
the decision of the Minister of Education and Culture of the Republic of Indonesia regarding
the implementation of the Covid-19 emergency curriculum. This research uses a descriptive
qualitative method with observation, interview, and documentation techniques. The research
shows the implementation of guidance and counseling services with an emergency curriculum
at SMK Negeri 7 Semarang. The obstacles in implementing the COVID-19 emergency
curriculum are (1) limited time for the implementation of guidance and counseling services,
(2) guidance and counseling teachers do not have specific lesson schedules.
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PENDAHULUAN

Virus Corona atau COVID-19 merupakan virus yang muncul di penghujung tahun 2019
(Bhakti & Kurniawan, 2020). Berawal dari masuknya COVID-19 ke Indonesia membawa
dampak yang luar biasa hingga berpengaruh pada model pendidikan di Indonesia. Pada situasi
Pandemi COVID-19, layanan pendidikan tetap berlangsung. Hal ini dikarena sistem layanan
pendidikan kepada masyarakat di Indonesia yang harus tetap berlangsung demi masa depan
peserta didik yang merupakan generasi penerus bangsa. Dampak dari COVID-19 yang terlihat
jelas adalah pemerintah Indonesia memutuskan untuk melakukan lockdown, artinya hampir
semua kegiatan dilakukan dari rumah untuk memutus penyebaran virus. Dalam kegiatan
pendidikan, sekolah-sekolah melakukan pembelajaran jarak jauh. Sistem ini dipilih sebagai
pengganti dari tatap muka di sekolah. Pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring
merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran (Isman; Ratnafuri &
Muslihati, 2020). Kasus COVID-19 Omicron meningkat pada bulan Februari 2022 sehingga
sekolah mengharuskan para peserta didik melakukan pembelajaran jarak jauh untuk memutus
penyebaran virus.

Pemberian layanan di dalam kelas dapat diakses dengan mudah melalui pemanfaatan
teknologi. Menurut Isman (2016) pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran jarak jauh sudah menjadi kebutuhan dan prioritas
dalam dunia pendidikan di masa pandemi tentu menimbulkan beberapa permasalahan baru.
(Kasih, 2020). Siswa maupun guru harus mampu beradaptasi dengan kebiasaan baru. Bukan
hanya tentang adaptasi, tetapi persoalan mengenai jangkauan internet, fasilitas yang dimiliki juga
dapat menjadi kendala tersendiri. Tenaga pengajar juga tidak memiliki kesiapan dalam
menghadapi kondisi pembelajaran jarak jauh. Bahkan guru belum memiliki buku pegangan
bagaimana mengadakan pembelajaran online yang berorientasi kepada pembelajaran yang
bermakna artinya proses pembelajaran bukan hanya pada pemberian tugas-tugas kepada siswa
melainkan tenaga pengajar dan yang diajar juga harus tersambung dalam proses pembelajaran
daring.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dapat menerapkan kurikulum darurat
covid-19. Implementasi kurikulum darurat covid-19 ini sesuai dengan keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud, 2020). Penerapan kurikulum
darurat disesuaikan dengan kondisi sekolah dan tidak menuntut kesempurnaan dalam mencapai
target kurikulum mengingat adanya perbedaan dalam kondisi geografis dan ada banyak
keterbatasan yang menghambat. Hal ini dipertegas oleh Kemendikbud Nadiem Anwar Makarim

dalam siaran pers Nomor: 211/Sipres/A6/V11/2020. Penerapan kurikulum darurat guru
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bimbingan dan konseling dituntut mampu menerapkan metode layanan yang sesuai dengan
muatan materi serta kebutuhan siswanya. Tujuannya agar metode dan pendekatan yang diberikan
sesuai dengan perkembangan siswa dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling. Teknik
dan jadwal pelaksanaan layanan secara daring harus direncanakan secara matang agar tidak
membebani siswa.

SMK Negeri 7 Semarang merupakan salah satu sekolah yang berada di Kota Semarang
yang melaksanakan kurikulum darurat pada masa pandemi covid-19. Seperti halnya dengan
sekolah lain yang menerapkan kurikulum darurat, SMK Negeri 7 juga menghadapi kendala dan
hambatan dalam implementasi kurikulum darurat terutama pada pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling. Adanya pembatasan di sekolah mengenai jam mata pelajaran dengan
berkesempatan virtual meeting hanya satu mata pelajaran setiap harinya. Sehingga, guru
bimbingan dan konseling kesulitan dalam melaksanakan layanan. Oleh karena itu, guru
bimbingan dan konseling di SMK Negeri 7 Semarang memberikan jam fleksibel bagi siswa
untuk melakukan bimbingan ataupun konseling.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling dengan kurikulum darurat di SMK Negeri 7 Semarang; (2) mengetahui hambatan
dalam pelaksanaan kurikulum darurat covid-19 di SMK Negeri 7 Semarang. Berdasarkan tujuan
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan untuk evaluasi
mengenai ketercapaian kurikulum darurat covid-19 sekaligus evaluasi untuk sekolah yang
melaksanakan kurikulum serupa dengan kondisi lingkungan yang memiliki karakter yang sama

dengan SMK Negeri 7 Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 22-25 Februari 2022 di SMK Negeri 7 Semarang.
Pemilihan lokasi didasarkan karena SMK Negeri 7 Semarang merupakan sekolah kejuruan yang
sudah menerapkan kurikulum darurat di masa pandemi covid-19.

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
sampel purposif. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk mema- parkan secara sistematis
fakta-fakta dan karakteristik dari populasi secara faktual dan akurat (Prof. Dr. A.Y. Soegeng
Yah, 2017). Teknik sampel purposif merupakan sebuah metode sampling non random sampling
dimana peneliti menentukan identitas special yang cocok dengan tujuan kasus penelitian.
Pengambilan data dilakukan dengan melakukan wawancara secara mendalam kepada partisipan
yang berkaitan dengan pengadaan kurikulum darurat covid-19 di SMK Negeri 7 Semarang.

Selain menggunakan teknik wawancara, kami juga melakukan analisis dokumen dan observasi
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terkait diadakannya kurikulum darurat covid-19 untuk mengetahui bagaimana penerapan layanan
bimbingan dan konseling dengan kurikulum darurat covid-19.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena ingin mendeskripsikan
mengenai implementasi layanan bimbingan dan konseling dengan kurikulum darurat pada masa
pandemi covid-19 di SMK Negeri 7 Semarang. Partisipan wawancara terdiri dari 1 Wakil Kepala
Kurikulum dan 2 orang guru Bimbingan dan Konseling.

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data terkait implementasi layanan
bimbingan dan konseling dengan kurikulum darurat pada masa pandemi covid-19 di SMK
Negeri 7 Semarang. Peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur.

Observasi atau pengamatan dilakukan guna mendapatkan data deskriptif terkait
implementasi layanan bimbingan dan konseling selama pandemi covid-19. Observasi dilakukan
terhadap pelaksanaan layanan BK dan situasi ruang BK. Dokumentasi dilakukan pada program-
program rencana layanan dan laporan layanan bimbingan dan konseling dimasa pandemi covid-
19. Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti kemudian mereduksi semua data yang sudah
terkumpul untuk kemudian dianalisis dan disajikan sehingga memperoleh kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari data hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) dapat diketahui permasalahan-
permasalahan yang sangat membutuhkan layanan dengan segera oleh guru bimbingan dan
konseling sembari mengevaluasi proses kegiatan sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik.
Dalam hasil wawancara guru bimbingan dan konseling menerapkan kurikulum darurat atau bisa
disebut dengan bimbingan dan konseling esensial. Artinya, program yang dibuat menyesuaikan
dengan kebutuhan dari peserta didik.

Pemberian layanan dilakukan dengan menggunakan aplikasi sebagai bentuk jalannya
proses pemberian layanan. Akan tetapi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling guru tidak
menggunakan instrumen evaluasi secara tertulis, namun evaluasi dilakukan secara lisan dengan
tanya jawab diakhir sesi kegiatan layanan bimbingan.

Hambatan yang dihadapi oleh guru bimbingan dan konseling antaralain berkaitan dengan
waktu pelaksanaan layanan yang harus menyesuaikan kebutuhan dan jam pembelajaran mata
pelajaran peserta didik karena guru bimbingan dan konseling tidak memiliki jadwal khusus
untuk melakukan pemberian layanan dalam kelas sehingga dalam pemberian layanannya

menjadi kurang terlaksana dengan baik.
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Pembahasan

1. Kurikulum darurat di SMK N 7 Semarang dan Layanan Bimbingan dan
Konseling di sekolah
Layanan bimbingan dan konseling merupakan upaya dalam memfasilitasi peserta didik

dalam memahami diri, menerima diri, dengan segala kekuatan dan kelemahannya, memahami
lingkungan dan mampu mengambil keputusan serta memberikan arahan terhadap perkembangan
siswa (Sofah, 2020).

Guru bimbingan dan konseling menerapkan kurikulum darurat dengan penyusunan
rancangan pemberian layanan kepada peserta didik. Rancangan digunakan sebagai sumber
pemberian layanan kepada peserta didik berdasarkan dengan Analisis Kebutuhan Peserta Didik
(AKPD) di dalamnya terdapat layanan bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling

kelompok, dan konseling individu.

r

ANGKET SISWA

el T —

Gambar 1.1
Pemberian layanan dilakukan dengan menggunakan aplikasi sebagai bentuk jalannya
proses pemberian layanan diantaranya melalui aplikasi Zoom, Google Meeting, dan WhatsApp
dapat bertukar pesan pribadi dengan guru bimbingan dan konseling maupun melalui grup.
Setelah kegiatan layanan, guru bimbingan dan konseling memberikan evaluasi kepada peserta
didik secara lisan dengan tanya jawab di akhir sesi kegiatan layanan bimbingan. Guru bimbingan
dan konseling bisa menggunakan salah satu aplikasi atau bahkan lebih dari satu aplikasi
tergantung kepentingan sesuai kebutuhan layanan yang diberikan kepada peserta didik, saat masa
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pandemi covid-19 saat ini harus cerdas memilih dan mengembangkan media layanan yang akan
diberikan kepada peserta didik dengan memberikan materi melalui video, rekaman atau podcast,
power point, poster agar peserta didik tidak merasa bosan dan materi yang disampaikan guru

bimbingan dan konseling dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.

2. Pelaksanaan layanan BK SMK N 7 Semarang di Kurikulum darurat.
Guru bimbingan dan konseling memberi arahan terkait pelaksanaan layanan bimbingan

konseling selama pandemi covid-19. Layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan melalui
daring dengan menggunakan aplikasi virtual Meeting dan Whatsapp. Kegiatan pemberian
layanan guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri 7 didasarkan oleh kebutuhan dan
permasalahan peserta didik yang sebelumnya diperoleh dari Analisis Angket Kebutuhan Peserta
Didik (AKPD).

1. Profil kelas dari hasil analisa Angket Kebutuhan Peserta Didik

BIDANG LAYANAN

wo| BUTIR ANGKET KEBUTUHAN L m"““"
PESERTA DIDIK (BuLAN) | PRIBADI [ SOSIAL | BELAWAR | KARIR

12 | saya kesulitan mengatur waktu 31 5.21% TINGG!
balajar dan bermain 4655% | 17.08% | 25.04% | 10.42%
2 | says kadang-kadang berperilaku S 458% TINGGI
dan bertutur kata tidak jujur
4 | szyz marasz belum bisz 21 3.53% TINGGI
n emosi dangan baik

# | sayz belum mengenal tentang e 353% TUEE

macam-macam kepribadian

sape belum tzhu perubahan dan 2 3.535% TINGGI

ahan yang terjad pada

53 remaj
19 | Saya sedang memiliti konflik 20 33650 TINGEI
pribadi
10 | Szyz kurang memiliki r2sa percaya 13 315% TINGEI
diri

L | sayz merasa belum disiplin dalam 18 310% TINGEI
beribadah pada Tuhan YME

13 3.19% TINGGI

13 3.19% TINGGI

18 0% TINGGI

17 2.86% TINGGI

15| ondisi orang tua saya sadang v 2.86% TINGGI
tidzk harmanis

Gambar 1.3 Hasil AKPD

Dari data hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) dapat diketahui permasalahan-
permasalahan yang sangat membutuhkan layanan dengan segera oleh guru bimbingan dan
konseling sembari mengevaluasi proses kegiatan sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik.
Guru bimbingan dan konseling juga dapat membuat program tahunan, program semester,
program bulanan, dan program mingguan berdasarkan AKPD yang telah diisi oleh siswa. Pada
kurikulum darurat, AKPD yang telah diisi oleh siswa dibuat program semester yang disebut
Bimbingan dan Konseling Esensial. Dengan begitu, guru bimbingan dan konseling mampu
menyusun program pemberian layanan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Akan tetapi dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling guru tidak menggunakan
instrumen evaluasi secara tertulis, namun evaluasi dilakukan secara lisan dengan tanya jawab di

akhir sesi kegiatan layanan bimbingan. Kegiatan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling

T

773026 100009




Prosiding Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling tahun 2023 ‘Inovasi Layanan BK di
Era Merdeka Belajar’

di SMK Negeri 7 Semarang memiliki pembaruan dalam penyusunan dengan menggunakan
kurikulum darurat guna sebagai rancangan pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan
konseling di SMK Negeri 7 Semarang dimasa pademi covid-19.

TOPIK BK ESSENSIAL
(KURIKULUM DARURAT)
SMK NEGERI 7
SEMARANG SEMESETR
GASAL
TAHUN 2021/2022
NO KOMPETENSI DASAR TOPIK IPK WAKTU PENILAIAN KELASTING
KAT
1 Peserta didik’konseli dapat mengenal | Penyesuaian Din di SMK Menyesuatkan dini dengan 2X45MENIT |PENILAIAN KELASX
aspek-aspek penyesuaian diri serta Imgkunzan sekolah_Onentas: BK PROSES,
dapat menerapkan sikap dan kebiasaan PENILAIAN
dengan lingkungan sekolzh HASILUCA
. dengan link google
Menyezuaikan diri dengan e R
3 form
suasana belajar di masa
2 Peserta didikkonsel: dapat Hikmah Dibalik Pandemi Mendidentifikas: pola penlaku 2x 45 MENIT PENILAIAN
mengembangkan perilaku berdazar Covid -19 saat adanya pandemic covid 19 PROSES,
nilai dan norma PENILAIAN
HASILUCA
dengan link google
form
3 Pesarta didik’konsell dapat menjad: Perilaku Sczial Yang Menzembangkan nilai mtegritas | 2 X 45 MENIT | PENILAIAN
mdividu yang memiliki integritas diri g ey dalam kehidupan pribadi, zosial, PROSES,
serta dapat memancarkan keparcayaan SRR SO, belajar dan kanr PENILAIAN
diri dan sikap yang tidak HASIL UCA .
mementingkan diri sendin dengan link google R
form
Mengembangkan potens: vang
dimiliki dengan rasa percaya diri
[3 Peserta didikkonsel: dapat Hikmah di balik Pandemi Memaham: hikmah di balik 2X45MENIT | PENILAIAN
k knologi inf dan P IT untuk demi PROSES,
untuk belajar meraih prestasi PENILAIAN
HASIL UCA
dengan link zoozle
memanfaatkan IT untuk merath form
5 Peserta didik’konseli dapat Strong From Home, fengharzai mila: dan norma yang | 2 X 43 MENIT | PENILAIAN
mengembangkan perilaku berdazar Berbekal Nilat dan Norma berlzku di masyarakat PROSES,
nilai dan norma PENILAIAN
HASIL UCA KELAS I
’ dengan link zoozgle
Mengambil keputusan dan form
6 vPe;&u‘._z dx:%x}',‘];eps_g}j d_zpat'_ o Stop BulI_Ling_ ] )x{egg:denﬁzfl—;sl{engs'Bu}l;‘ing 2 )& 43 l\_lEl\'iT PENH.A!A.\
R zembangkan perilaku berdasar Menganalisis dan cara 'PROSES,
_ | nilat dan norma menghindan Bully: PENILAIAN
HASIL UCA
7777777 dengan link google
form
7 Peserta didik’konseli dapat menjadi Menjaga Kesehatan Mental | Mampu mengsndalikan amosi 2X45MENIT |PENILAIAN KELAS XII
individu yang memiliki mental vang di Eva New Normal PROSES,
sehat Mengzendalikan pikiran dan PENILAIAN
perilaku di era new normal HASIL UCA
dengan link google
form
7 Peserta didikkonseli dapat Memanfaatkan IT untuk Mampu mengidentifikasi berbagai [ 2 X 43 MENIT | PENILAIAN KELAS XII
memanfaatkan teknologi informast meraih prestasi macam kemampuan dirt untuk PROSES,
untuk belajar merath prestas PENILAIAN
HASIL UCA
dengan link zoozla
Mamuu mensklasifikasi macam form
H Peseria didikkonsell mampu Perencanaan Karir Masa Mampu menyusun perencanaan 2X45MENIT [PENILAIAN KELAS XII
! ingaya Depan it PROSES,
karir, langkah-langkah dalam PENILAIAN
merencanakan karir serta mililiki sikap HASILUCA
itif dal. ath kesukses: 5 ink google
1;051 AR ™ S Menampilkan hidup hemat, ulet, cfeng:n fizk goozl
lepan e form
sungguh- sungguh dan kompetitif
atas dasar kesadaran sendiri
Semaranz, Jumi 2021
Mengatahu:,
Kepala Sekolah Koordinator BK
Drs.Samiran MT Hindun Sri Rahmawati. §.Pd
NIP. 19640206 198803 NIP. 19820322 200903 2 000
Gambar 2.1 Program Semester BK Esensial 2
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3. Hambatan Layanan BK
Pemberian layanan bimbingan dan konseling di SMK Negeri 7 Semarang saat pandemi

terhambat oleh sistem dari sekolah yang menerapkan virtual meeting satu hari hanya satu mata
pelajaran. Penerapan layanan Bimbingan dan Konseling di masa pandemi dengan menggunakan
kurikulum darurat di SMK Negeri 7 Semarang memiliki hambatan dalam proses layanannya.
Guru bimbingan dan konseling harus dapat melakukan eksplorasi masalah dengan komunikasi
secara sungguh- sungguh dan dilakukan terus-menerus meskipun melalui daring (Sofah, 2022).
Faktor penghambat antara lain: (1) waktu pelaksanaan layanan guru bimbingan dan konseling
menyesuaikan kebutuhan dan jam pembelajaran dengan mata pelajaran lain; (2) guru bimbingan
dan konseling tidak dapat melakukan layanan secara bebas karena tidak memiliki jadwal khusus
untuk melakukan pemberian layanan dalam kelas sehingga program layanan bimbingan dan kon-

seling kurang terlaksana dengan baik.

4. Upaya SMK Negeri 7 Semarang dalam mengatasi hambatan pelayanan BK di
masa pandemic
Dengan adanya hambatan-hambatan penerapan kurikulum darurat covid-19 SMK Negeri 7

Semarang mengambil beberapa langkah guna mengatasi kendala tersebut. Untuk menyiapkan
sumber daya yang siap melaksanakan kurikulum darurat di masa pandemi covid-19 guru
bimbingan dan konseling mulai belajar membiasakan tentang penggunaan aplikasi yang dapat
mendukung pelayanan secara online. Aplikasi yang dikenalkan kepada guru diantaranya zoom,
dan google meeting. Bentuk layanan bimbingan dan konseling yang dapat diupayakan
menggunakan virtual meeting yaitu layanan konsultasi, layanan informasi, layanan konseling
individual, layanan konseling kelompok, dan layanan lain yang bisa dikembangkan oleh masing-
maisng konselor dan disesuaikan dengan kebutuhan konseli (Sofah, 2020). Upaya guru
bimbingan dan konseling dalam memberikan pelayanan kepada peserta didik dilakukan melalui
kesepakatan konseling melalui aplikasi pengirim pesan yaitu Whatsapp untuk komunikasi antara
guru dengan peserta didik dalam melakukan proses konseling dengan jam fleksibel, jadi guru
bimbingan dan konseling lebih menyesuaikan jam dengan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber Wakil Kepala Kesiswaan bersama
dengan guru Bimbingan dan Konseling mengenai penerapan layanan Bimbingan dan Konseling
pada Kkurikulum darurat di masa pandemi covid-19. Proses pengamatan dan wawancara
dilaksanakan pada tanggal 22-25 Februari 2022 di SMK Negeri 7 Semarang yang dihadiri oleh
narasumber yang terkait pada proses wawancara secara mendalam kepada partisipan yang

berkaitan dengan pengadaan kurikulum darurat.
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KESIMPULAN

Berdasar hasil dan pembahasan, disimpulkan bahwa layanan bimbingan dan konseling
selama masa pandemi covid-19 dilaksanakan secara daring melalui virtual meeting. Layanan
bimbingan dan konseling di SMK Negeri 7 Semarang memiliki pembaruan dalam penyusunan
program layanannya yaitu menggunakan kurikulum darurat atau bisa disebut dengan bimbingan
dan konseling esensial. Artinya, program yang dibuat menyesuaikan dengan kebutuhan dari
peserta didik. Sumber dari rancangan program semester yaitu Analisis Kebutuhan Peserta Didik
(AKPD).

Hambatan dalam layanan bimbingan dan konseling dengan kurikulum darurat yaitu: (1)
waktu pelaksanaan layanan terbatas; (2) tidak memiliki jam masuk kelas secara khusus. Guru
bimbingan dan konseling harus menyesuaikan kebutuhan juga jam pembelajaran dengan mata
pelajaran lain. Upaya guru bimbingan dan konseling SMK Negeri 7 Semarang dalam
memberikan layanan kepada peserta didik dilakukan melalui kesepakatan antara peserta didik
dan guru dalam menentukkan proses bimbingan maupun konseling. Guru bimbingan dan
konseling SMK Negeri 7 Semarang memilih untuk menyesuaikan jam pelajaran untuk dapat

melakukan proses layanan bimbingan dan konseling.
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